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ABSTRAK 

 
Umi Farikhah (1950410021), Tingkat Literasi dan Inklusi Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS) Melalui Digital Payment dan BSI Mobile 

Bagi UMKM di Kabupaten Kudus. 

Penelitian ini termasuk fenomenologi dimana saat ini maraknya 

penggunaan pembayaran melalui aplikasi pintar oleh masyarakat menyebabkan 

munculnya metode baru dalam pembayaran yakni dengan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) yang diluncurkan oleh Bank Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, data yang didapatkan peneliti dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi kemudian disesuaikan dengan teori yang 

relevan kemudian disajikan dalam bentuk naratif. Pada penelitian ini, informan 

berjumlah 9 orang yang terdiri dari 4 pelaku UMKM yaitu Ecoprint Godong 

Salam, Sirkel Coffe and Space, Djasmine Bordir, dan Rumah Busana Hayati. 

Selain itu juga, informan terdiri dari 5 pembeli yang pernah melakukan 

pembayaran QRIS melalui aplikasi digital payment dan BSI Mobile. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat literasi dan inklusi QRIS 

melalui digital payment dan BSI Mobile bagi masyarakat baik dari segi pelaku 

UMKM ataupun pembeli mempunyai tingkat literasi dan inklusi yang berbeda. 

Tingkat literasi menggunakan QRIS bagi UMKM Ecoprint Godong Salam, Sirkel 

Coffe and Space, dan Djasmine Bordir memiliki tingkat literasi yang baik, karena 

pelaku UMKM mengetahui secara mendalam baik dari segi pengetahuan, 

kemampuan, sikap, kepercayaan, manfaat serta risiko mengenai alat pembayaran 

QRIS. Berbeda dengan UMKM Rumah Busana Hayati yang berliterasi rendah 

karena belum memenuhi semua indikator literasi menggunakan QRIS. Untuk 

inklusi QRIS dari UMKM dan pembeli menyatakan bahwa bertransaksi 

menggunakan QRIS melalui aplikasi digital sangatlah menguntungkan semua 

pihak. Adapun manfaat QRIS bagi merchant (pedagang) diantaranya yaitu 

pembayaran menjadi lebih efektif dan efisien, semua transaksi dapat tercatat 

dengan rapi pada riwayat, praktis, mudah, serta terhindar dari peredaran uang 

palsu dan terhindar dari bau uang tidak sedap. Namun, terdapat beberapa faktor 

dari segi penggunaan yang kurang maksimal yang disebabkan oleh minimnya 

informasi sehingga terdapat ketidakpahaman akan penggunaan QRIS sebagai alat 

pembayaran, dan lain sebagainya. Untuk itu diperlukan adanya edukasi kepada 

masyarakat agar semua masyarakat termasuk pelaku UMKM mengetahui 

mengenai pembayaran QRIS. 
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